BAB YV

KESIMFPULAN

Kemunculan isu lingkungan dalam pembahasan Hubungan Internasional
adalah karena negara-negara mulai menyadari bahwa betapa pentingnya
lingkungan bagi keberlangsungan hidugmhk masa yang akan datang. Seiring
berkembangnya MWHIM&HW dalam tatanan global juga
mengalami  kemajus n, dlm ‘herbagai macam y‘lmnsalahnn linghkungan
kemudian Bﬂmhn:ulm. salsh satumyn adalah Deforestasi. Permasalahan
Deforestasi sendiri menjadi masalah bagi seluruh negara, namun permasalahan ini
senng ditemukan di wilayah negara berkembang salal satunya berada di kawasan
a’iﬂ'ﬁmw yaitu Indonesia. Indonesia sendin nnﬂ).hmhﬂﬂm.pegnm yang
mmﬂﬂﬁ.m hutan paling banyak jika dl'bnndm.gkanﬂmm%uta

Dalam menangani permasalahan deforestasi di Asis Tenggam, ASEAN
h]mgai w internasional kemudian melakukan upaya dengnn membentuk
gﬂuﬂ.’ mmraup on Forest Manggement {&m vang kemudian
dml:i:m di Indonesia sebagai negara anggota ASEAN. AWG-FM #ﬂ'n adalah
bentuk kerjpsamo ASEAN dalom bidang kehumnnutmﬂﬁmﬂuu:phemasikm
ASOF kedalam lima kelompok kerja, salah satu kelompok kerja temschut adalah
ASEAN Warking Group an Forext Managemen! {Am yang didirikan pada
tahun 2005. AWG-FM sendiri berfokus pada melakuk
yang berorientasi pada sebush kebijakan mengenai pengelolaan hutan lestari
beserta penegakan hukum dm! Hﬂ.‘ﬂ. hﬁhm Nomun, terlepas dari
penerapan AWG-FM yang sudah hampir dua dekade di Indonesia, laju deforestasi
di Indonesia masih belum menunjukkan tren yvang positif. Melihat data statistik
deforestasi Indonesia selama hampir satu dekade, kita dapat melihat bahwa laju
deforestasi tidak stabil, dengan laju deforestasi yang meningkal dan laju
pertumbuban hutan yang menumn selama beberapa tahun,
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Penyebab laju penurunan deforestasi di Indonesia yang tidak stabil khususnya
pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo dari tahun 2014 sampai sekarang
adalah arah pemerintahan Presiden Indonesia yang mempnoritaskan pembangunan
infrastruktur, adanya pembangunan infrastruktur mi menyebabkan terjadinyn
banyak pembukaan lzhan yang dapat mendorong laju peningkatan deforestasi di
Indonesia, Penyebab lain deforestasi yang ada di Indonesia, adalah meningkatnya
kebakaran hutan pada tahun 'T[]H—"[]limmmgnklbulknn kerugian sebesar 1.09
juta hektar. dari pepohonan humwmm yang menvebabkan laju
deforestasi di-Indonesia tidak berkelanjutan kibal ketidakmampuan pemerintah
Indonesia dan akirviiss manusia yang merusak lingkungan..

Karena jalannys AWG-FM di Mclonesia dirass antuna]hmm beberapa
faktor, maka diperlulcan optimalisasi. Optimalisasi harus difakukan kedua belah
pihak, baik iti ASEAN maupun Indonesia, karena jika hanya salah sati pihak yang
mehhlku:nukn optimalisasi tidak ada artinys. Hal ini tentis m]mh Hp_up
keqmymgdipﬂpmknn oleh K_J Holsts yaitu ndanya transaksi antar kedua belah
pibak, transaksi yang dimaksud sdalah apa yang didapatkan ASEAN din Indonesia
dan apa yang sudsh diberikan ASEAN dan Indonesia harus seimbang karena jika
tidak maka akan timbul rasa tidak percaya antara kedua belah pihak, hal tersebut
dapal mengukibatkan kerjasama berjalan tidak lancar.

Sﬁhﬂjlﬂﬂ-}'n dalam bersamaan dengan adanya optimalisasi dalsm pelaksanaon
AWG-FM di Indonesia, kemudian kedua belah pilirk hartis dapat mengatasi adanya
tantangan don hambainn, 'Emdl]nm sebuah kerjasama menpakan indikator
E:lanalma.na kedua belah pihak mengatasi penmlmtmtangm -lantangan yang
ada merupakan titik balik dalam keberhasilan penyelesaian suatu permasalahan.
Oleh karena itu, tantangan merupakan kunci keberhasilan kolaborasi dan
memengaruhi hasil kolaborasi selanjutmya, baik berhiasil atau tidak. Hambatan
menjadi proses dalam kolaborasi dan hambatan menuju keberhasilan kolaborasi.,
Oleh karena 1tw, adanya tantangan dan hambatan menjadi poin penting efektivitas
dan kerjssama. karena adanva tantangan dan hambatan merupakan indikator
bagaimana kerjasama akan berjalan dan apakah kedua poin tersebut dapat berhasil
diselesaikan. Hal ini juga berlaku dalam kerja sama antara ASEAN dan Indonesia,
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